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ABSRAK

Bahan ajar terlangsung aspek menemukan unsur intrinsik cerpen belum berisi tunjuk ajar yang memadai termasuk belum melibatkan
strategi inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan bahan ajar berbasis google form menemukan
unsur intrinsik cerpen profetik menggunakan strategi inovatif untuk kelas X SMAIT/MA dan profil produk akhir bahan ajar berbasis
google form. Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Hikmah dan SMA Islam Terpadu Fajar Ilahi Bengkong pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Model ADDIE yang dimodifikasi digunakan untuk menghasilkan bahan ajar. Instrumen penelitian ini mencakup: kuesioner
untuk validator, pedoman observasi untuk guru dan siswa sebagai subjek penelitian, kuesioner dan tes pilihan ganda untuk siswa sebagai
anggota sampel. Data prosedur pengembangan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial parametrik. Hasil penelitian: 1) pengembangan produk akhir melibatkan prosedur: analisis basis, design, development, uji coba
produk awal, evaluasi dan revisi produk awal, uji coba produk revisi, dan evaluasi dan revisi produk revisi; 2) profil produk awal bahan ajar
berbasis google form berstruktur section-1 tentang judul dan atribut siswa, section-2 tentang tes sebagai teknik pembelajaran yang dibalut
dengan istilah uji kompentensi-1, section-3 tentang tunjuk ajar menemukan unsur intrinsik cerpen profetik, dan section-4 tentang tes
sebagai teknik pembelajaran yang dibalut dengan istilah uji kompentensi-2.

Kata kunci: pengembangan bahan ajar, google form, unsur intrinsik, cerpen profetik, strategi inovatif

Development of Google Form-Based Teaching Materials for Identifying Intrinsic Elements in
Prophetic Short Stories Using Innovative Strategies for Grade X Students of SMAIT/MA

ABSTRACT

Existing teaching materials focused on identifying the intrinsic elements of short stories lack sufficient instructional guidance and fail to
incorporate innovative strategies. This study aims to describe the development process of Google Form-based teaching materials designed
to help students identify the intrinsic elements of "prophetic" (value-laden/moral-spiritual) short stories, utilizing innovative strategies for
Grade X students in Islamic high schools (SMAIT/MA). It also aims to outline the profile of the final product. The research was conducted
at MA Darul Hikmah and SMA Islam Terpadu Fajar Ilahi Bengkong during the even semester of the 2025/2026 academic year. A modified
ADDIE model was employed to develop the teaching materials. Research instruments included questionnaires for validators, observation
guides for teachers and students, and both questionnaires and multiple-choice tests for the student sample. Data regarding the development
process were analyzed qualitatively, while quantitative data were examined using descriptive and parametric inferential statistics. The
results indicate that: 1) the development process involved the following stages: analysis, design, development, initial product testing,
evaluation and revision, testing of the revised product, and final evaluation and revision; 2) the resulting Google Form-based teaching
material is structured into four sections: Section 1 covers the title and student identification details; Section 2 contains a test—framed as
"Competency Test 1"—serving as a learning technique; Section 3 provides instructional guidance on identifying the intrinsic elements of
prophetic short stories; and Section 4 features another test—framed as "Competency Test 2"—also serving as a learning technique.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar menemukan unsur intrinsik
cerpen relatif rendah pada tahap pretes pada setiap
penelitian quasi-eksperimen. Farokhah et al.
(2024), Indariawan et al. (2023), Hasanah et al.
(2026), Aryani et al. (2025).

Rendahnya hasil belajar menemukan unsur
intrinsik cerpen diyakini disebabkan oleh faktor
bahan ajar yang digunakan guru. Bahan ajar yang
dipakai merupakan bahan ajar terbitan nasional
oleh negara yang disusun dalam satuan tahun.
Bahan ajar itu, sebagaimana untuk materi lainnya
relatif tidak lengkap dan atau tidak mencukupinya.
Karenanya, diperlukan bahan ajar khusus yang
berisi materi objektif dan lengkap sesuai dengan
indikator menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik. Untuk itu, upaya pengembangan bahan
ajar khusus menemukan unsur intrinsikcerpen
profetik perlu dikembangkan.

Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
google form menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik yang dapat digunakan oleh para siswa
dengan baik disusun dengan menggunakan strategi
tertentu. Strategi yang dimaksud: teknik tes,
pendekatan keterampilan proses, dan teknik tugas
menyalin. Teknik dan pendekatan yang dipilih
sebagai strategi pembelajaran diistilahkan dengan
strategi inovatif. Itulah sebabnya, artikel ini diberi
judul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Google
Form Menemukan Unsur Intrinsik Cerpen Profetik
Menggunakan Strategi Inovatif bagi Siswa Kelas
X MA/SMAIT.

Artikel ini melibatkan dua rumusan masalah.
Pertama, bagaimana prosedur pengembangan
bahan ajar menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik berbasis google form menggunakan
strategi inovatif untuk kelas X SMAIT/MA?
Kedua, bagaimanakah profil bahan ajar berbasis
google form menemukan unsur intrinsik profetik
menggunakan strategi inovatif untuk kelas X
SMAIT/MA hasil pengembangan?

Artikel ini memiliki dua tujuan. Pertama,
untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan
bahan ajar menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik berbasis google form menggunakan

strategi inovatif untuk kelas X SMAIT/MA.
Kedua, untuk mendeskripkan profil bahan ajar
menemukan unsur intrinsik cerpen profetik
berbasis google form hasil pengembangan
menggunakan strategi inovatif untuk kelas X
SMAIT/MA.

Penelitian ini banyak manfaatnya sesuai
dengan sudut pandang yang digunakan. Pertama,
dari sudut pandang kepala sekolah, artikel ini
bermanfaat karena berpotensi dijadikan materi
supervisi kepada para guru untuk pembelajaran
menemukan unsur intrinsik cerpen profetik.
Kedua, dari sudut pandang akademik, artikel ini
bermanfaat karena memperbanyak kajian tentang
bahan ajar menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik yang bermanfaat bagi mahasiswa baik
dalam mengikuti mata kuliah maupun dalam
pengerjaan tugas akhir. Ketiga, bagi guru Bahasa
Indonesia, artikel ini sangat bermanfaat karena
dapat dijadikan materi bandingan dalam
pembelajaran menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik. Selain itu, artikel ini juga dapat dijadikan
materi diskusi dalam pertmuan sesama guru
Bahasa Indonesia.

Artikel relevan ditemukan di berbagai jurnal
online. Pertama, Khasanah et al. (2025) dengan
judul Implementasi Pembelajaran Sosial
Emosional (PSE) Berbasis CASEL dalam
Meningkatkan Partisipasi Sosial Siswa pada
Pembelajaran Cerita Pendek Kelas XI SMA
Pendahuluan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas Pembelajaran Sosial
Emosional (PSE) berbasis CASEL dalam
meningkatkan partisipasi sosial siswa dalam
pembelajaran cerpen di kelas XI SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam
tiga siklus, dengan pendekatan experiential
learning yang terdiri dari Concrete Experience,
Reflective Observation, Abstract
Conceptualization, dan Active Experimentation.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PSE meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan
komunikasi, dan keterlibatan siswa dalam diskusi,
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dengan partisipasi aktif meningkat dari 35% pada
Siklus 1 menjadi 85% pada Siklus 3. Kendala yang
dihadapi mencakup ketimpangan kontribusi dalam
kelompok serta resistensi awal terhadap metode
baru, yang diatasi melalui pembagian peran yang
lebih terstruktur dalam kelompok dan pemantauan
interaksi siswa. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi PSE dalam pembelajaran sastra dapat
mengoptimalkan interaksi sosial, pemahaman teks,
dan keterampilan kolaboratif siswa.

Kedua, Rohmah & Andayani (2026) dengan
judul Pengembangan Bahan Ajar Membaca
Cerpen Berbasis Pembelajaran Sosial-Emosional
bagi Siswa Kelas XI SMAN 1 Campurdarat.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
tahapan pengembangan bahan ajar membaca teks
cerpen berbasis pembelajaran sosial-emosional
bagi siswa kelas XI SMAN 1 Campurdarat, dan
(2) memaparkan tingkat kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan dengan
model ADDIE yang diadaptasi menjadi tiga tahap,
yaitu analisis, desain, dan pengembangan. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket, dan
observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif menggunakan skala
Likert. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang
kontekstual, bervisual menarik, dan dapat diakses
secara digital serta mampu menumbuhkan empati
dan kepekaan sosial. Produk yang dihasilkan
berjudul “Ayo, Baca Cerpen” divalidasi oleh dua
ahli sastra, satu ahli pembelajaran sastra, dan satu
praktisi. Hasil validasi menunjukkan rata-rata skor
kelayakan 4,83 dengan persentase 96,6% pada
kategori sangat valid, sedangkan uji kepraktisan
oleh praktisi mencapai 100%. Hasil ini
menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan sangat valid dan praktis digunakan
dalam pembelajaran membaca cerpen sekaligus
memperkuat kompetensi sosial-emosional siswa.

Ketiga, Zahran et al. (2025) dengan Analisis
Kemampuan Membaca Cerpen Menggunakan
Metode SQ3R di Tingkat SMA Kelas XII.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Sebanyak 10 siswa kelas XII SMA 3
Kota Tasikmalaya menjadi subjek penelitian.
Siswa melukan Metode SQ3R dengan membaca
teks cerpen berjudul “Rumah di Balik Pagar Besi.”
Cerpen tersebut telah disesuaikan dengan jenjang
SMA, yang dihitung menggunakan Grafik Fry.
Kemudian siswa diarahkan untuk membaca
menggunakan metode SQ3R (survey, Question,
Read, Recite dan Riview). Setiap tahap diamati
untuk menilai keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap isi bacaan. Teknik yang digunakan pada
penelitian ini berupa teknik Observasi dan teknik
Dokumentasi. Penelitian menghasilkan bukti
bahwasannya penggunaan metode SQ3R berperan
dalam mengasah keterampilan membaca siswa.
Siswa menjadi lebih fokus dalam membaca,
mampu merumuskan pertanyaan yang relevan,
serta menunjukan peningkatan dalam memahami
isi teks secara mendalam. Namun penelitian ini
menemukan beberapa kendala yang
mengakibatkan rendahnya kemampuan membaca
pada siswa.

METODE

Penelitian ini berlangsung pada dua sekolah.
Pertama, di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Sekolah
ini beralamat di Jalan Manyar Sakti, Kelurahan
Simpangbaru, Kecamatan Binawidya, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau. Kedua, di SMAIT Fajar
Ilahi Bengkong. Sekolah ini beralamat Perumahan
Bengkong Nusantara 1 Blok G, Kelurahan Sadai,
Kecamatan Bengkong, Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau.

Penelitian ini menggunakan metode R&D
berbasis model ADDIE MAR yakni model ADDIE
modifikasi Abdul Razak (analysis, design,
development, implementasi produk awal, evaluasi
dan evaluasi produk awal, implementasi produk
revisi, evaluasi dan revisi produk revisi).

Subjek penelitian ini adalah masingmasing
seorang guru Bahasa Indonesia pada setiap sekolah.
Dari kelompok siswa, subjek penelitian berjumlah
6 siswa per sekolah. Subjek penelitian berguna
untuk mendapatkan data kualitatif dalam konteks
pengembangan bahan ajar menemukan unsur
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intrinsik cerpen profetik berbasis google form
menggunakan strategi inovatif.

Populasi penelitian ini adalah para siswa kelas
X MA Darul Hikmah dan SMAIT Fajar Ilahi
Bengkong yang mengikuti pembelajaran uji coba
bahan ajar coba produk revisi. Mereka berjumlah
29 siswa MA Darel Hikmah dan 20 siswa SMAIT
Fajar Ilahi Bengkong.

Sampel ditetapkan sebanyak 44 siswa.
Penetapan jumlah sampel didasarkan pada formula
Slavin (Mason, 2010; Amin et al., 2023, Razak,
2005; Santoso, 2023).

Sampel MA Darul Hikmah sebanyak 26 siswa
dan 18 anggota sampel SMAIT Fajar Ilahi
Bengkong. Setiap anggota sampel diitarik dari
anggota populasi menggunakan teknik random
sederhana tanpa pengembalian.

Data validasi dari setiap validator dikumpulkan
menggunakan instrumen kuesioner tertutup empat
4. Jumlah opsi ini merupakan penyederhanaan dari
skala 1-10 Likert menjadi nilai skala 1-4 (Harpe,
2015; Budiadji, 20013; Simamora, 2015).

Data respon guru dan repon siswa sebagai
subjek penelitian dikumpulkan menggunakan dua
instrumen. Pertama, instrumen pedoman observasi;
divalidasi oleh tim penimbang. Kedua, instrumen
kuesioner; juga divalidasi tim penimbang dengan
sistem progresif.

Data menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik dikumpulkan menggunakan instrumen tes.
Untuk mendapatkan tes yang valid, maka tes
menemukan unsur intrinsik teks cerpen profetik
disusun menggunakan prosedur objektif dan
sistematis (Fulcher & Davidson, 2020; Limiansih
et al., 2025; Azwar, 2016; Carter, 2016; Fraenkel
et al., 2012) berikut ini.

Menetapkan jumlah cerpen profetik yang
menjadi objektif penelitian. Artikel ini
menggunakan dua cerpen profetik (Tidur di Masjid;
Sebelah Buah Apel).

Kedua, menetapkan bentuk tes. Artikel ini
menggunakan tes berbentuk pilihan ganda empat
opsi.

Ketiga menetapkan indikator tes. Artikel ini
mengggunakan 6 indikator yakni: tokoh,

perwatakan, tempat terjadinya cerita, waktu
terjadinya cerita, tema, dan amanat. Setiap
indikator berisi 3-4 subindikator sehingga total
subindikator adalah 20.

Keempat, menyusun spesifikasi tes
menemukan unsur intrinsik teks cerpen profetik
yang melibatkan 20 item per cerpen profetik. Oleh
karena itu, total item adalah 40.

Data menemukan unsur intrinsik teks cerpen
profetik dianalisis menggunakan statistik
inferensial parametrik. Prosedur yang sesuai
dengan rumusan masalah adalah uji t satu sampel,
uji t sampel independen, dan uji t sampel
berpasangan. Semua penghitungan menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.

HASIL

1. Prosedur Pengembangan
1.1 Analisis Basis

1.1.1 Bahan Ajar Terlangsung

Bahan ajar terlangsung dalam artikel ini
adalah buku pelajaran Bahasa Indonesia yang
digunakann oleh guru untuk mengajarkan
menemukan unsur intrinsik cerpen profetik di kelas
X. Pertama, buku pelajaran yang berjudul Cerdas-
Cergas Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Kelas
X SMA/SMK. Buku terbitan nasional ini
digunakan di kelas X MA Daul Hikmah Pekanbaru.
Kedua, Bahasa Indonesia untuk SMA/SMK Kelas
X.

Kedua buku di atas ditulis dalam satuan tahun.
Maksudnnya buku setebal lebih kurang 300
halaman 4 ditulis untuk semua tujuan pembelajaran
di kelas X. Kondisi ini berakibat kepada deskripsi
pada setiap tujuan pembelajaran sangat dangkal;
termasuk materi unsur intrinsik cerpen. Dengan
kata lain, jika buku itu ditulis secara detil, maka
jumlah halaman minimal mencapai 600 halaman.

Bahan ajar berbasis google yang
dikembangkankan ini khusus berisi materi unsur
intrinsik teks cerpen profetik. Bagian pertengahan
buku berisi tunjuk ajar tentang unsur intrinsik
cerpen profetik yang detil. Maksudnya, unsur
tokoh dan perwatakan cerpen dideskripsikan secara
objektif dan padat setelah disajikan di bagian awal
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soal-soal objektif sebagai teknik pembelajaran. Hal
yang sama juga terjadi pada struktur cerpen lainnya
yakni tempat dan waktu terjanya cerita, tema, dan
amanat yang dipilah atas utama dan pendukung.

Tema dideskripsikan relatif banyak sehingga
menjadi 4 tema. Deskripsi ini memungkinkan para
siswa untuk sependapat dengan satu tema sebagai
tema utama serta menetapkan tema-tema lain
sebagai tema pendukung. Uraian didahului dengan
prinsip tema yakni interpretatif.

Tunjuk ajar diakhir dengan deskrpsi objektif
dan pada tentang amanat. Artikel ini berisi deskripsi
amanat utama dan 3 amanat pendukung yakni
amanat pendukung-1, amanat pendukung-2, dan
amanat pendukung-3.

Bahan ajar berbasis google form diberi judul
singkat. Judul itu tanpa melibatkan kata google
form karena bahan ajar itu dibentuk di google form.
Profetik: Geliat Menemukan Unsur Instrinsik
Cerpen.

1.1.2 Kemudahan Penggunaan bagi Guru

Peluang guru Bahasa Indonesia di kelas X
MA/SMAIT sangat besar untuk menggunakan
produk akhir penelitian ini. Maksudnya, guru
Bahasa Indonesia yang memiliki kompetensi
profesioanl dan pedagogik yang relatif rendah pun
dapat dengan mudah menggunakan bahan ajar hasil
pengembangan. Secara profesioanl, guru Bahasa
Indonesia di kelas X memiliki kompetensi
minimum untuk memahami dan mendalami materi
keterampilan membaca teks cerpen profetik. Secara
pedagogik, guru Bahasa Indonesia kelas X juga
dapat melaksanakan pembelajaran yang
melibatkankan teknik tes, teknik tugas menyalin,
dan pendekatan keterampilan proses.

Guru juga diyakini mampu dan termotivasi
menggunakan aplikasi google form sebagai basis
bahan ajar menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik. Dengan kata lain, aplikasi google form
merupakan aplikasi elektronik yang sangat
sederhana yang diyakini mampu dioperasikan oleh
guru Bahasa Indonesia yang memiliki kompetensi
rendah sekali pun.

1.1.3 Motivasi Belajar Siswa

Bahan ajar menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik berbasis google form menggunakan
strategi inovatif untuk kelas X sangat diyakini
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
diuraikan berikut ini.

Pertama, para siswa mengikuti pembelajaran
berbasis digital yakni google form. Media digital
ini diyakini menarik dan meningkatkan motivasi
belajar yang menggunakan perangkat elektronik
yakni handphone.

Kedua, peningkatan motivasi belajar siswa
itu juga terjadi karena penggunaan artikel artikel
dalam jurnal online. Para siswa dapat dengan
mudah berkunjung ke artikel ilmiah jurnal online
untuk menemukan cerpen profetik sebagaimana
linknya disematkan dalam google form.

1.1.4 Alokasi Waktu

Bahan ajar hasil pengembangan melibatkan
dua cerpen profetik sebagai teknik pembelajaran
(teknik tes, teknik tugas menyalin, dan pendekatan
keterampilan proses). Cerpen profetik yang
dimaksud Sengketa Bayi dan cerpen profetik
Juraij. Untuk tes formatif juga digunakan 2 cerpen
profetik Sebelah Buah Apel dan cerpen profetik
Tidur di Masjid.

Jumlah teks cerpen profetik ini diyakini
mampu dilakukan untuk waktu tatap muka 4 x 40
menit ditambah dengan pembelajaran revisi 1 x
40 menit pada pekan berikutnuya. Jarak antara
pembelajaran reguler dan pembelajaran repetisi
relatif lama yakni 7 hari. Rentang waktu ini dapat
digunakan secara leluasa oleh para siswa
menggunakan aplikasi google form.

1.1.5 Penguatan Kurikulum Merdeka

Pembelajaran menemukan unsur intrinsik
cerpen bersesuaian dengan isi Kurikulum
Merdeka. Maksudnya, pengembangan bahan ajar
menemukan unsur intrinsik cerpen profetik
memperkuat keberadaan Kurikulum Merdeka
aspek cerpen.
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1.1.6 Indikator Tes
Instrinsik Cerpen

Indikator menemukan unsur intrinsik teks
cerpen profetik melibatkan 6 indikator untuk 20
item. Indikator yang dimaksud: tokoh (tokoh-1,
tokoh-2, tokoh-3), watak (watak tokoh-1, watak
tokoh-2, watak tokoh-3), tempat cerita (tempat-1,
tempat-2, tempat-3), waktu (waktu-1, waktu-2,
waktu-3), tema (tema utama, tema pendukung-1,
tema pendukung-2, tempat pendukung-3), amanat
(amanat utama, amanat pendukung-1, amanat
pendukung-2, amanat pendukung-3.

Dua puluh subindikator yang berasal dari 6
indikator ini menghasilkan nilai yang berkategori
sangat baik dari para anggota tim penimbang.
Dengan menggunakan sistem penimbangan
progresif, semua anggota tim memiliki nilai sangat
bagus. Maksudnya, hanya dengan sekali menilai,
mereka menilai dengan nilai 4 pada skala 1-4.

Menemukan Unsur

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Penilaian Indikator dan
Subindikator Keterampilan Membaca Teks
Cerpen Profetik per Penimbang

o

Penimbang 1 2 3

Penimbang-1
Penimbang-2
Penimbang-3
Modus

eI o B I

1.2 Design

Design bahan ajar berbasis google form
didominasi oleh section yang merupakan struktur
google form itu sendiri.

Section-1
MENINGKATKAN KEHALUSAN BUDI

Geliat Menemukan Unsur Intrinsik Cerpen Profetik

Nama Siswa dan WA
Kelas
Nama Sekolah

Section-2
Uji Kompetensi Cerpen-1

Section-3
Tunjuk Ajar

1. Tunjuk Ajar-1: Tokoh Cerpen Profetik

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-1
2. Tunjuk Ajar-2: Perwatakan

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-2
3. Tunjuk Ajar-3: Tempat Terjadinya Cerita

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-3
4. Tunjuk Ajar-4: Sikon Cerpen Profetik

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-4
5. Tunjuk Ajar-5: Tema Cerpen Profetik

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-5
6. Tunjuk Ajar-6: Amanat Utama

Tugas Menyalin dan Upload Tunjuk-6

Section-4
Uji Kompetensi Cerpen Profetik-2

Gambar-1
Design Bahan Ajar Berbasis Google Form
Menemukan Unsur Instrik Cerpen Profetik

Design bahan ajar keterampilan membaca teks
cerpen profetik berbasis google form menggunakan
strategi inovatif untuk kelas X memiliki nilai
modus sangat baik dari tim penimbang. Melalui
sistem progresif, dua di antara tiga penilai menilai
dengan kategori sangat baik. Seorang penilai
menilai dengan nilai baik.
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Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Penilaian Design Bahan Ajar
Berbasis Google Form per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4

Penimbang-1
Penimbang-2
Penimbang-3
Modus

Lo I

1.1.3 Development

Pengembangan bahan ajar berbasis google
form dilakukan secara sistematis. Maksudnya,
pengembangan dimulai dari section-1 yang berisi
judul dan atribut di google form.

Pertama, membuka file baru google form (link:
https://docs.google.com/forms/d/1TapHR-
38epwd1ojk6HIXifWJ0jSR9vx_wv8mcVmhApM/
edit?hl=ID

Kedua, menulis judul bahan ajar berbasis
google form di section-1 (Gambar-2).

Section 10f4

MENINGKATKAN KEHALUSAN BUDI:
Menggapai Unsur Intrinsik Cerpen Frofetik

Terima kasih atas partisipasi siswa mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi digital ini.
Ikutilah setiap prosedur pembelajaran sebagaimana yang diminta dalam aplikasi ini.
Salam kami, Abdul Razak

Gambar 2
Section-1: Judul Bahan Ajar Berbasis Google Form

Ketiga, menulis atribut siswa yakni nama dan
WA siswa dengan pilihan short answer (Gambar-1).
Nama Siswa *

Short answer text

WA Siswa

Short answer text
Gambar 2
Section-1: Atribut Siswa Google Form (Nama dan
WA, Kelas, Nama Sekolah)

Keempat, menulis atribut siswa yakni kelas
dan nama sekolah (Gambar-3).

Kelas *

Short answer text

Nama Sekolah *

MA Darul Hikmah Pekanbaru

SMA Islam Terpadu Ibnu Hajar Asqalani

Gambar 3
Section-1: Atribut Siswa Google Form (Kelas dan
Nama Sekolah)

Kelima, mengembangkan section-2 untuk
penerapan teknik tes. Namun demikian, istilah
teknik tes dibalut dengan istilah yang diyakini
membangkitkan motivasi belajar siswa yakni Uji
Kompetensi-1. Di awal section-2 dibuat petunjuk
pengerjaaan tes yakni menulis kembali teks cerpen
profetik di kertas kosong, memfotonya, dan
upload, menjawab 20 soal pilihan ganda empat
opsi, serta penyediaan link cerpen profetik.
(Gambar 4).

Section 2 of 2

Uji Kompetensi-1

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Menulis kembali cerpen profetik-1 di kertas kosong lalu diupload
2. Menjawab 20 soal pilihan ganda empat opsi.

3. Link cerpen Sengketa Bayi
https://pembahas.dialeks.id/index.php/jp/article/view/49/38

Gambar 4
Section-2: Halaman Awal Uji Kompetensi-1

Keenam, mengembangkan instruksi agar
siswa menyalin secara manual di kertas kosong
teks cerpen profetik. Setiap salinan diset relatif
pendek. Ukurannya hanya mencakup bidang foto
di HP siswa. Itulah sebabnya, untuk cerpen
profetik ini disalin bersambung sebanyak 2 kali
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penyalinan. Salinan pertama dilakukan untuk dua
paragraf pendek (Gambar 5).

= @ File upload -

1. Salin kembali di kertas kosong paragraf-1 dan
paragraf-2 teks cerpen. Setelah itu, salinan itu difoto dan
diupload di sini.

B I U o Y

Allow only specific file types

Maximum number of files 1 &

Maximum file size 10 MB -

This form can accept up to 1 GB of files. Change & View folder

Gambar 5
Section-2: Form untuk Salinan Paragraf-1 dan
Paragraf-2 Teks Cerpen Profetik

Ketujuh, mengembangkan instruksi agar siswa
menyalin di kertas kosong teks cerpen profetik
untuk paragraf-3 dan paragraf terakhir. Hasil
salinan di kertas kosong segera difoto yang
kemudian diupload (Gambar 6).

2. Salin kembali di kertas kosong paragraf-1 dan paragraf-3. Setelah itu, salinan itu difoto dan  *

diupload di sini.

& View folder

3. Salin kembali di kertas kosong paragraf-1 dan paragraf-4. Setelah itu, salinan itu difoto dan  *

diupload di sini.

& View folder

Gambar 6
Section-2: Form untuk Salinan Paragraf-3 dan
Paragraf Terakhir Teks Cerpen-1

Ke-8, menulis 20 butir tes pilihan ganda
sebagai teknik pembelajaran. Sesuai dengan
spesifikasi tes, soal-1 tentang tokoh utama cerpen
profetik-1, soal-2 tentang tokoh pendukung-1
cerpen profetik-1, soal-3 tentang tokoh pendukung-
2 cerpen profetik-1, soal-4 tentang watak tokoh
utama cerpen profetik-1, soal-5 tentang waktak
tokoh pendukung-1 cerpen profetik-1, soal-6
tentang watak pendukung-2 cerpen profetik-1,
soal-7 tentang tempat-1 terjadinya cerita cerpen
profetik-1, soal-8 tentang tempat-2 terjadinya cerita
cerpen profetik-1, soal-9 tentang tempat-3
terjadinya cerita cerpen profetik-1, soal-10 tentang
sikon-1 cerpen profetik-1, soal-11 tentang sikon 2

cerpen profetik-1, soal-12 tentang sikon-3 cerpen
profetik-1, soal-13 tentang tema utama cerpen
profetik-1, soal-14 tentang tema pendukung-1
cerpen profetik-1, soal-15 tentang tema
pendukung-2 cerpen profetik-1, soal-16 tentang
tema pendukung-3 cerpen profetik-1, soal-17
tentang amanat utama cerpen profetik-1, soal-18
tentang amanat pendukung-1 cerpen profetik-1,
soal-19 tentang amanat pendukung-2 cerpen
profetik-1, soal-20 tentang amanat pendukung-3
cerpen profetik-1. Gambar di bawah ini hanya
menampilkan soal-1 dan soal-2.

Soal-1 Tokoh utama cerpen profetik di atas ... & @ Muttiple choice N
Nabi Dawud X
Sulaiman X
ibu yang lebih muda X
ibu yang lebih tua X
Add option or add "Other"

Gambar 7

Section-2: Soal-1 tentang Tokoh Utama Cerpen
Profetik-1

Soal-2 Tokoh pendukung-1 cerpen profetik di atas ... *
Nabi Dawud
Sulaiman
ibu yang lebih muda
ibu yang lebih tua
Gambar 8

Section-2: Soal-2 tentang Tokoh Pendukung-1
Cerpen Profetik-1

Soal-3 Tokoh pendukung-2 cerpen profetik di atas ...

) @ Multip

Nabi Dawud
Sulaiman
ibu yang lebih muda

ibu yang lebih tual

Add option or add "Other"
Gambar 9

Section-2: Soal-3 tentang Tokoh Pendukung-2
Cerpen Profetik-1
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Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Penilaian Isi dan Jumlah
Butir Tes sebagai Teknik Pembelajaran Berbasis
Google Form per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4
Penimbang-1 X
Penimbang-2 X
Penimbang-3 X
Modus X

Kesembilan, menyusun tunjuk ajar membaca
cerpen profetik di section-3 google form. Adanya
tunjuk ajar ini untuk mengaplikasi bagian dari
strategi inovatif yakni pendekatan keterampilan
proses. Tunjuk ajar dibuat untuk semua indikator
mulai dari subindikator-1 tokoh utama sampai
dengan subindikator-20 amanat pendukung-3
cerpen profetik.

Tunjuk ajar subindikator menemukan unsur
instrinsik teks cerpen profetik diperkuat dengan
starategi lain. Sesuai dengan batasan strategi
inovatif dalam judul artikel ini, strategi yang
dimaksud adalah teknik tugas menyalin.

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Penilaian Isi Tunjuk Ajar per
Penimbang
Penimbang 1 2 3 4
Penimbang-1 X
Penimbang-2 X
Penimbang-3 X
Modus X

Kesepuluh, mengembangkan section-4 untuk
penerapan teknik tes setelah siswa menerima
tunjuk ajar di section-3. Sama dengan di section-
2, istilah teknik tes di section-4 ini juga dibalut
dengan istilah yang diyakini membangkitkan
motivasi belajar siswa yakni Uji Kompetensi-2.
Di awal section-4 juga dibuat petunjuk pengerjaan
tes menemukan unsur intrinsik cerpen profetik
yakni menulis kembali teks cerpen profetik di
kertas kosong (tujuannya untuk menjamin bahwa

siswa membaca teks cerpen profetik yang menjadi
dasar tes), memfotonya, dan upload, menjawab 20
soal pilihan ganda empat opsi, serta penyediaan
link cerpen profetik-2 (Gambar 10).

Section 4 of 4

UJI KOMPETENSI-2 v
Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Menulis kembali cerpen profetik-2 di kertas kosong lalu diupload

2. Menjawab 20 soal pilihan ganda empat opsi.
3. Link cerpen Juraij (halaman 207 kolom-2 s.d. halaman 208 kolom-1)

Gambar 10
Section-4: Halaman Awal Uji Kompetensi-2

Kesebelas, mengembangkan instruksi agar
siswa menyalin secara manual di kertas kosong
teks cerpen profetik-2. Teks cerpen profetik -2
berisi 7 paragraf yang relatif pendek. Oleh karena
itu, tahap penyalinan hanya 4 tahap. Pertama,
paragraf-1 dan paragraf-2. Kedua, paragraf-3.
Ketiga, paragraf-4. Keempat, paragraf-5 dan
paragraf-6.

Artikel ini hanya menyajikan screenshot tiga
tahap penyalinan teks cerpen profetik-2 (Gambar-
11, Gambar-12, dan Gambar-13).

1. Salin kembali di kertas kosong paragraf-1 dan paragraf-2 teks cerpen profetik-2. Setelah itu, *
salinan itu difoto dan diupload di sini.

& Viewfolder

Gambar 11
Section-4: Form untuk Salinan Paragraf-1 dan
Paragraf-2 Teks Cerpen Profetik-2

2. Salin kembali di kertas kosong paragraf-3 teks cerpen profetik-2. Setelah itu, salinan itu
difoto dan diupload di sini.

& View folder

Gambar 12
Section-4: Form untuk Salinan Paragraf-3 Teks
Cerpen-2

3. Salin kembali di kertas kosong paragraf-4 teks cerpen profetik-2. Setelah itu, salinan itu
difoto dan diupload di sini.

& View folder

Gambar-13
Section-4: Form untuk Salinan Paragraf-4 Teks
Cerpen Profetik-2
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1.4 Uji Coba Produk Awal

Uji coba produk awal yakni bahan ajar
berbasis google form menemukan unsur intrinsik
cerpen profetik untuk kelas X MA/SMAIT
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran awal tentang produk awal. Gambaran
awal itu bertujuan untuk melihat respon subjek
penelitian terhadap bahan ajar berbasis google
form yang juga terhubung dengan artikel ilmiah
jurnal online untuk mendapatkan teks cerpen
profetik.

Sebagai produk awal (yang masih bersifat
draf), uji coba belum melibatkan kegiatan prates
dan postes. Namun demikian, instrumen kuesioner
dan pedoman observasi untuk guru dan siswa kelas
X sebagai subjektif penelitian sudah dipersiapkan
untuk digunakan saat pembelajaran uji coba
berlangsung.

Modus hasil penimbangan berkategori sangat
baik untuk semua jenis instrumen nontes ini. Di
bawah ini secara berturut-turut disajikan empat
tabel rekapitulasi hasil penimbangan kuesiober dan
pedoman observasi.

Tabel 11
Rakapitulasi Hasil Penimbangan Pedoman
Observasi untuk Guru per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4
Penimbang-1 X
Penimbang-2 X
Penimbang-3 X
Modus X

Tabel 12
Rakapitulasi Hasil Penimbangan Pedoman
Observasi untuk Siswa per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4
Penimbang-1 X
Penimbang-2 X
Penimbang-3 X
Modus X

Tabel 13
Rakapitulasi Hasil Penimbangan Kuesioner
untuk Guru per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4

Penimbang-1 X X

Penimbang-2 X

Penimbang-3 X

Modus X
Tabel 14

Rakapitulasi Hasil Penimbangan Kuesioner
untuk Siswa per Penimbang

Penimbang 1 2 3 4
Penimbang-1 2 X
Penimbang-2 X
Penimbang-3 X
Modus X

1.4.1 Kegiatan Awal Uji Coba Produk Awal

Kegiatan awal pembelajaran uji coba produk
awal dilakukan di kelas X MA Darul Hikmah dan
SMA IT Ibnu Hajar Asqalani. Link google form
sudah disebarkan kepada para siswa via ketua kelas
dalam grup WA. Pelaksana pembelajaran adalah
peneliti sendiri sedangkan observer adalah guru
Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas yang
bersangkutan.

Kegiatan awal pembelajaran menemukan
unsur intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar
berbasis google form menggunakan strategi
inovatif di kelas X MA/SMA IT melibatkan 4 jenis
kegiatan. Kegiatan yang dimaksud:

1) siswa menjawab salam guru saat membuka

kegiatan belajar-mengajar

2) siswa difasilitasi guru untuk masuk di

halaman awal section-1 google form

3) siswa difasilitasi guru untuk memahami

penggunaaan google form dalam
pembelajaran

4) siswa difasilitasi guru untuk mengisi

atribut di section-1 google form
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1.4.2 Kegiatan Inti Uji Coba Produk Awal
Kegiatan inti pembelajaran menemukan unsur
intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar berbasis
google form menggunakan strategi inovatif di
kelas X MA/SMAIT melibatkan 22 jenis kegiatan.
Kegiatan yang dimaksud:
1) siswa difasilitasi guru untuk berada di
halaman awal section-2 google form
2) siswa difasilitasi guru untuk memahami
prosedur pembelajaran menggunakan
google form
3) siswa difasilitasi guru untuk berkunjung
ke jurnal online untuk menemukan artikel
yang berisi cerpen profetik-1
4) siswa difasilitasi guru untuk menyalin teks
cerpen profetik-1 dalam artikel ilmiah

jurnal online ke buku catatan,
memfotonya, dan upload di google form
secara bertahap

5) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-1 s.d. soal-3 di google form

6) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-4 s.d. soal-6 di google form

7) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-7 s.d. soal-9 di google form

8) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-10 s.d. soal-12 di google
form

9) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-13 s.d. soal-16 di google
form

10) siswa difasilitasi guru untuk dapat
menjawab soal-17 s.d. soal-20 di google
form

11) siswa difasilitasi guru untuk berada di
section-3 google form

12) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-1 di section-
3 google form

13) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-2 di section-
3 google form

14) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-3 di section-
3 google form

15) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-4 di section-
3 google form

16) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-5 di section-
3 google form

17) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis tunjuk ajar bagian-6 di section-
3 google form

18) siswa difasilitasi guru untuk berada di
section-4 google form

19) siswa difasilitasi guru untuk menulis di
buku tulis teks cerpen profetik-2 di section-
4, memfotonya, dan upload di google form

20) siswa ditugasi guru untuk mengerjakan Uji
Kompetensi-2 soal-1 s.d. soal-20 sistem
takehome examination di section-4 google
form

21)siswa dan guru melakukan refleksi
pembelajaran menemukan unusrnintrinsik
cerpen profetik menggunakan bahan ajar
berbasis google form

22)siswa menyimak pernyataan guru agar
melakukan submit di google form paling
lambat sehari sebelum tatap minggu
mendatang

1.4.3 Kegiatan Akhir Uji Coba Produk Awal

Kegiatan akhir pembelajaran menemukan

unsur intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar
berbasis google form menggunakan strategi
inovatif di kelas X MA/SMA IT melibatkan 4 jenis
kegiatan. Kegiatan yang dimaksud:

1) siswa menyimak pernyataan guru tentang
segera dikirim link google untuk Uji
Kompetensi-3 di awal jam pembelajaran
minggu depan

2) siswa menyimak pernyataan guru yang
menyampaikan apresiasi tinggi atas
keaktifan siswa dalam pembelajaran
menggunakan google form

3) siswa menjawab salam guru saat menutup
kegiatan belajar-mengajar
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1.5 Evaluasi dan Revisi Produk Awal

Foto hasil salinan yang diupload di google
form ternyata banyak yang melebihi bidang foto
di HP sebagian siswa. Hal ini terjadi pada tulisan
siswa yang berukuran relatif besar.

Berdasarkan data di atas, tugas menyalin
cerpen profetik diseragamkan yakni satu
penyalinan hanya untuk satu paragraf. Kondisi ini
berlaku untuk semua cerpen profetik. Dengan
demikian, cerpen profetik-1 melibatkan 4 tahap
penyalinan sedangkan cerpen profetik-2 sebanyak
7 tahap penyalinan.

Subjek penelitian merespon bahwa bahan ajar
berbasis google form menemukan unsur intrinsik
cerpen profetik menggunakan strategi inovatif
untuk kelas X sangat bermanfaat. Pertama, bahan
ajar berbasis google form itu dapat digunakan
untuk pembelajaran. Kedua, bahan ajar berbasis
google memicu minat guru untuk menyusun bahan
ajar relevan.

Pedoman observasi dan kuesioner untuk
subjek penelitian tidak mengalami revisi. Artinya,
instrumen nontes ini dipakai untuk uji coba produk
revisi.

1.6 Uji Coba Produk Revisi

Uji coba produk revisi menggunakan tiga
tahapan. Pertama, tahap perencanaan yakni
menyusun instrumen tes menemukan unsur
intrinsik cerpen profetik-3 dan cerpen profetik-4
menggunakan google form. Kedua, melaksanakan
kegiatan prates 24 jam sebelum kegiatan uji coba
produk revisi berlangsung. Hasil prates
menemukan unsur intrinsik cerpen profetik
disajikan di dalam tabel di bawa ini.

Fulcher & Davidson (2007), Azwar (2013)
menyebutkan bahwa untuk mendapatkan
instrumen tes yang memiliki validitas isi,
diperlukan langkah-langkah penyusunan tes.
Langkah-langkah penyusunan tes disajikan di
bawah ini.

Pertama, menentukan jenis dan bentuk tes.
Artikel ini menggunakan jenis tes tertulis bentuk
pilihan ganda empat opsi.

Kedua, menentukan jumlah cerpen profetik
yang dijadikan objek tes. Artikel ini menggunakan
dua cerpen profetik:

1) Tidur di Masjid;

2) Sebelah Buah Apel.

Ketiga, menentukan ukuran cerpen profetik.
Artikel ini menggunakan artikel yang relatif
pendek yakni 70-110 kata.

Keempat, menentukan media tes. Artikel ini
menggunakan media google sebagai media tes.

Kelima, menentukan sistem tes. Artikel ini
menggunakan sistem takehome examination.

Keenam, menentukan indikator dan
subindikator. Artikel ini menggunakan 20
subindikator sebagaimana yang sudah divalidasi
secara eksternal di Prosedur Basis.

Ketujuh, setiap subindikator diturunkan satu
soal.

Kedelapan, menyusun spesifikasi tes yang
berisi 4 kolom utama: nomor, indikator dan
subindikator, nomor soal per cerpen profetik,
jumlah. Berdasarkan spesifikasi ini, cerpen
perofetik-1 dimuilai dari nomor-1 sampai dengan
nomor-20 sedangkan cerpen profetik-2 dimulai
dari nomor-21 sampai dengan nomor-40.

Setiap soal yang sesuai dengan kunci diberi
skor 1. Skor nol diberikan jika jawaban tidak sesuai
dengan kunci.

Tabel 15
Statistik Deskriptif Hasil Prates Menemukan
Unsur Intrinsik Cerpen Profetik

Statistik Deskriptif Nilai
N 44
Mean 28,34
Simpangan Baku 3,48
SEM 0,525
Skor Minimum 22
Skor Maksimum 33
Modus 29

Nilai t pada uji t satu sampel data prates adalah
0,649 dengan df 43 menggunakan mean
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pembanding 29,00 (setara dengan skor baku persen
72,50). Nilai ini memiliki nilai sig. 0,520 > 0,05
sehingga Ho diterima. Maknanya, mean observasi
sebesar 28,34 (yang setara dengan 70,85) sama
dengan mean pembanding sebesar 29,00 yang
berkategori belum mencapai nilai batas minimum
75,00.

1.6.1 Kegiatan Awal Uji Coba Produk Revisi
Kegiatan awal pembelajaran uji coba produk
revisi dilakukan di kelas X MA Darul Hikmah dan
SMA IT Ibnu Hajar Asqalani. Link bahan ajar
berbasis google form sudah disebarkan kepada
para siswa via ketua kelas dalam grup WA.
Pelaksana pembelajaran adalah peneliti sendiri
sedangkan observer adalah guru Bahasa Indonesia
yang mengajar di kelas yang bersangkutan.
Kegiatan awal pembelajaran menemukan
unsur intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar
berbasis google form menggunakan strategi
inovatif di kelas X MA/SMA IT melibatkan 4
jenis kegiatan. Kegiatan awal ini sama dengan
kegiatan awal ketika uji coba produk awal.

1.6.2 Kegiatan Inti Uji Coba Produk Revisi

Kegiatan inti pembelajaran menemukan unsur
intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar berbasis
google form menggunakan strategi inovatif di
kelas X MA/SMA IT melibatkan 22 jenis kegiatan
inti. Kegiatan inti ini sama dengan kegiatan inti
ketika uji coba produk awal.

1.6.3 Kegiatan Akhir Uji Coba Produk Revisi

Kegiatan akhir pembelajaran menemukan
unsur intrinsik cerpen profetik dalam bahan ajar
berbasis google form menggunakan strategi
inovatif di kelas X MA/SMA IT melibatkan 4
jenis kegiatan akhir. Kegiatan akhir ini sama
dengan kegiatan akhir ketika uji coba produk awal.

Berjarak 6 hari setelah uji produk revisi, para
siswa mengikuti postes menemukan unsur intrinsik
cerpen profetik-3. Awalnya disebarkan link postes
di grup WA. Di bawah ini disajikan statistik
deskriptif hasil postes menemukan unsur intrinsik

cerpen profetik siswa kelas X MA/SMA Islam
Terpadu.

Tabel 16
Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Uji Coba
Produk Revisi di Kelas X MA Darul Hikmah

Keaktifan Kegiatan

Siswa Awal Inti Akhir

Sangat Tidak Aktif 0 0 0

Tidak Aktif 0 0 0

Aktif 19 12 10

Sangat Aktif 11 18 20
Tabel 17

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Uji Coba
Produk Revisi di Kelas X SMAIT Fajar Ialahi

Bengkong
Keaktifan Kegiatan
Siswa Awal  Inti Akhir
Sangat Tidak Aktif 0 0 0
Tidak Aktif 0 0 0
Aktif 9 7 3
Sangat Aktif 18 20 24

Tabel 18

Statistik Deskriptif Hasil Postes Menemukan
Unsur Intrinsik Cerpen Profetik

Statistik Deskriptif Nilai
N 44
Mean 33,52
Simpangan Baku 2,81
SEM 0,423
Skor Minimum 30
Skor Maksimum 40
Modus 32

Nilai t pada uji t satu sampel data postes adalah
-1,128 dengan df 43 menggunakan mean
pembanding 34,00 (setara dengan skor baku persen
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85,00). Nilai ini memiliki nilai sig. 0,266 > 0,05
sehingga Ho diterima. Maknanya, mean observasi
sebesar 33,52 sama dengan mean pembanding
sebesar 34,00 yang berkategori mencapai nilai
mean baku persen 85,00.

Dari perspektif uji t sampel berpasangan,
dihasilkan nilai t = -19,727 pada df 43. Nilai sig.
uji t sampel berpsangan ini ada 0,00. Dengan
demikian, sig. 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, Ho
ditolak. Maknanya, mean pretes sebesar 28,34 yang
setara dengan skor baku persen 70,82 berbeda
secara signifikan dengan mean postes sebesar
33,52 yang setara dengan skor baku persen 83,80.

Dari perspektif uji t sampel independen data
postes, dihasilkan nilai t =-0,059 pada df 42. Nilai
sig. uji t sampel independen data postes kelas X
MA Darul Hikmah adalah 0,953. Dengan
demikian, sig. 0,953 > 0,05. Tafsirannya, mean
postes kelompok siswa SMAIT Fajar Ilahi
Bengkong sebesar 33,55 (83,87 persen) tidak
berbeda dengan mean postes kelompok siswa MA
Darul Hikmah sebesar 33,50 (83,75 persen).

1.7 Evaluasi dan Revisi Produk Revisi

Tidak ada revisi produk revisi. Maknanya,
produk akhir sama dengan produk revisi.

Kualitas salinan yang diupload relatif
beragam. Ragam pertama, salinan dilakukan secara
rapi dan utuh per tugas menyalin baik untuk cerpen
profetik maupun untuk tunjuk ajar. Ragam kedua,
salinan rapi tetapi tidak utuh per tugas menyalin
baik untuk cerpen profetik maupun untuk tunjuk
ajar. Ragam ketiga, salinan tidak rapi tetapi utuh
per tugas menyalin baik untuk cerpen profetik
maupun untuk tunjuk ajar. Ragam keempat, salinan
tidak rapi dan tidak lengkap per tugas menyalin
baik untuk cerpen profetik maupun untuk tunjuk
ajar.

2. Profil Produk Akhir Bahan Ajar Berbasis
Google For
Bahan ajar berbasis google form menemukan
unsur intrinsik cerpen profetik menggunakan
strategi inovatif untuk kelas X MA/SMA berisi 4
section.

Pertama, section-1. Di bagian atas tengahnya
bertuliskan judul bahan ajar yakni:
MENINGKATKAN KEHALUSAN BUDI: Geliat
Menemukan Unsur Intrinsik Cerpen Profetik.

Di bawah ini berisi deskripsi singkat bahan
ajar sebanyak 3 baris [ Terima kasih atas partisipasi
siswa mengikuti pembelajaran menggunakan
aplikasi digital ini]. [Ikutilah setiap prosedur
pembelajaran sebagaimana yang diminta dalam
aplikasi ini. Salam kami, Abdul Razak].

Di bawah deskripsi di atas tersedia atribut
siswa. Baris-1 tentang nama siswa dan WA (opsi
short answer). Baris-2 tentang kelas (opsi short
answer). dan baris-3 tentang nama sekolah dalam
opsi pilihan ganda.

Kedua, section-2. Section ini diberi judul Uji
Kompetensi-1. Section-2 ini berisi 3 petunjuk
yakni instruksi agar siswa:

1) menulis kembali cerpen profetik-1 di kertas

kosong lalu diupload

2) menjawab 20 soal pilihan ganda empat
opsi.

3) link cerpen Sengketa Bayi di jurnal online

Di bawabh ini instruksi di atas, tersedia perintah
untuk menyalin teks cerpen per paragraf,
memotonya, dan upload. Detil perintah disajikan
berikut ini:

1) Salin kembali di kertas kosong paragraf-1
teks cerpen di link di atas. Setelah itu,
salinan itu difoto dan diupload di sini.

2) Salin kembali di kertas kosong paragraf-2
teks cerpen di link di atas. Setelah itu,
salinan itu difoto dan diupload di sini.

3) Salin kembali di kertas kosong paragraf-3
teks cerpen di link di atas. Setelah itu,
salinan itu difoto dan diupload di sini.

4) Salin kembali di kertas kosong paragraf-4
teks cerpen di link di atas. Setelah itu,
salinan itu difoto dan diupload di sini.

Setelah perintah menyalin di atas, secara
berturut-turut tersedia soal-1 sampai dengan soal-
20 berbentuk pilihan ganda empat opsi.

Ketiga, section-3. Section ini berisi tunjuk ajar
yang singkat dan padat tentang menemukan unsur
intrinsik cerpen profetik. Section-3 diberi judul
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Tunjuk Ajar Menemukan Unsur Intrinsik Cerpen
Profetik. Section-3 ini juga melibatkan teknik
tugas menyalin. Siswa diinstuksi menyalin di buku
catatan per jenis tunjuk ajar unsur intrinsik cerpen.
Salinan itu harus difoto untuk akhirnya diupload.

Keempat, section-4. Section ini berisi soal
sebagai teknik pembelajaran yang juga dibalut
dengan istilah Uji Kompetensi-2. Sama halnya
dengan section-2, section ini juga berisi instruksi
agar siswa menyalin di kertas kosong teks cerpen
profetik-2 per paragraf.

Di bagian akhir salinan di section ini berisi
soal-1 sampai dengan soal-40 bentuk pilihan ganda
empat option sebagai teknik pembelajaran. Soal
ini terbagi dari 2 unit teks cerpen profetik;
masingmasing berjumlah 20 soal.

DISKUSI
1. Urgensi Teknik Tes dalam Bahan Ajar

Komponen strategi inovatif yang pertama
dalam bahan ajar berbasis google form adalah
teknik tes. Pertama, penggunaan tes dalam
pembelajaran bersesuaian dengan sunnah.
Rasulullah bersabda kepada Abu Dzar Al-Ghifari:
"Maukah kalian aku beritahukan tentang ibadah
yang paling mudah dan paling ringan bagi badan?
Yaitu diam dan akhlak yang baik." (HR. Ibnu Abi
Dunya dan Al-Baihaqi).” Dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Ahmad,
Rasulullah bertanya kepada para sahabat secara
umum: "Maukah aku beritahukan amalanmu yang
terbaik, yang paling suci di sisi Tuhanmu, paling
tinggi derajatnya?" Para sahabat menjawab,
"Tentu, ya Rasulullah." Beliau bersabda,
"Zikrullah (berdzikir kepada Allah).

Tes yang oleh persepsi siswa sebagai alat ukur
pembelajaran ini diyakini mampu meningkatkan
kesungguhan belajar siswa. Hal yang sama
ditemukan dalam artikel (Elmustian & Nushasni,
2026; Sari, 2023; Rahayu & Sukmawan, 2024;
Zuraida & Sihombing, 2025).

2. Urgensi Teknik Tugas Menyalin
Razak (2020) menemukan teknik tugas
menyalin sebagai teknik pembelajaran yang

memastikan agar siswa membaca deskripsi dalam
bahan ajar dalam sautu kegiatan pembelajaran.
Untuk bahan ajar manual, bidang-bidang kosong
harus disediakan untuk siswa dapat dengan mudah
melakukan penyalinan sebagaimana yang diminta
dalam bahan ajar itu sendiri. Untuk bahan ajar
berbasis digital seperti google form, penerapan
teknik tugas menyalin dapat dilakukan secara
manual di buku tulis siswa masingmasing lalu
salinan itu difoto untuk akhirnya diupload di
google form.

Artikel ilmiah yang melibatkan teknik tugas
menyalin baik dalam pembelajaran yang
menggunakan quasi-eksperimen maupun
pembelajaran dalam bahan ajar khusus ditemukan
dalam jurnal online. Artikel yang dimaksud antara
lain (Rahayu & Ikhtiaruddin, 2024; Yulacha &
Handayani, 2024; Aminah & Magal, 2026;
Muhammad & Wulantary, 2025; Rudianto, &
Sahar, 2026).

4. Pendekatan Keterampilan Proses

Komponen lain dalam strategi inovatif pada
bahan ajar berbasis google menemukan unsur
intrinsik untuk kelas X adalah pendekatan
keterampilan. Pembelajaran pendekatan
pembelajaran ini baru digunakan di pertengahan
bahan ajar. Hakikat pendekatan keterampilan
proses adalah tunjuk ajar tentang variabel terikat
yakni menemukan unsur intrink cerpen profetik.
Dengan kata lain, bahan ajar berbasis google form
berisi tunjuk ajar singkat tetapi padat tentang
materi pembelajaran. Pendekatan ini diperkuatkan
oleh teknik tugas menyalin (Razak, 2020).

Artikel ilmiah yang melibatkan pendekatan
keterampilan proses baik dalam pembelajaran yang
menggunakan quasi-eksperimen maupun
pembelajaran dalam bahan ajar khusus ditemukan
dalam jurnal online. Artikel yang dimaksud antara
lain (Wilujeng et al., 2020; Aryani & Achmad,
2025; Sari & Razak, 2020).

5. Google Form
Penggunaan google form sebagai basis bahan
ajar menemukan unsur intrinsik cerpen profetik

Abdul Razak, Siriporn Maneechukate, & Eli Nurliza, September 2026, 161-180

pengembangan bahan ajar, google form, unsur intrinsik, cerpen profetik, strategi inovatif 175



| https://gaung.dialeks.id/index.php/jp
(gaung  p-ISSN : 2985-945X
= | e-ISSN :2985-9123

GAUNG: Jurnal Ragam Budaya Gemilang
Volume 4, Nomor 3, September 2026
DOTL: https://doi.org/10.55909/gj.v4i3.151

memiliki efek domino. Didasari pada peningkatan
motivasi belajar karena google form berisi tautan
untuk masuk ke jurnal online untuk mendapatkan
cerpen profetik. Hasil observasi menunjukkan
bahwa para siswa merespon positif terhadap
aktivitas mereka dalam pembelajaran yang
menggunakan tabulasi artikel ilmiah jurnal online
dan tabulasi google form.

Motivasi belajar yang relatif tinggi dan
kekuatan bahan ajar ini pula berakibat kepada
kepada hasil postes yang tinggi. Beberapa artikel
ilmiah jurnal online menyimpulkan urgensi
motivasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
(Muhammad, 2016; Andriani & Rasto, 2019; Putri
& Ramadhan, 2022; Henry & Cliffordson, 2013;
Bank et al., 2020; Bobi et al., 2023).

6. Hakekat Uji Coba

Uji coba bahan ajar berbasis google form
menggunakan strategi inovatif di kelas X selaku
produk awal belum melibat prates dan postes.
Sungguh tidak objektif dan tidak logis jika kegiatan
pretes-postes dilakukan terhadap pembelajaran
yang menggunakan produk awal yang bersifat draf.
Tujuan uji coba produk awal adalah untuk
mendapatkan respon awal dari guru dan siswa baik
selaku subjek penelitian maupun selaku anggota
sampel (Razak, 2020).

Produk awal yang direvisi (produk revisi)
yang diujicobakan pada skala yang lebih luas
diawali dengan prates. Hasil prates harus dijadikan
pertimbangan dalam pembelajaran terutama bagi
anggota sampel yang memiliki hasil pretes yang
ekstrim yang yang relatif rendah dan relatif tinggi.

Hasil postes yang dilaksanakan di akhir
pembelajaran ada kuantitatif penting untuk
memastikan efektif-tidaknya bahan ajar produk
revisi. Maksudnya, jika nilai t sampel berpasangan
menghasilkan sig. < 0,05 maka dipastikan nilai
pretes yang relatif rendah berbeda secara signfikan
dengan nilai postes yang relaltif tinggi.

7. Penyusunan Instrumen Tes Formatif
Secara prosedur kegiatan penyusunan
instrumen tes formatif (untuk pretes dan postes)

dilakukan pada prosedur uji coba produk revisi.
Penyusunan instrumen ini menggunakan langkah
objektif dan sistematis yang antara lain
menggunakan spesifikasi tes yang berisi indikator
yang sudah divalidasi di prosedur Analisis Basis.

SIMPULAN

Pertama, pengembangan bahan ajar berbasis
google form menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik menggunakan strategi inovatif untuk kelas
X MA/SMA melibatkan prosedur: analisis basis,
design, development, uji coba produk awal,
evaluasi dan dan revisi produk awal sehingga
menjadi produk revisi, uji coba produk revisi, dan
evaluasi dan evaluasi produk revisi sehingga
menjadi produk akhir.

Kedua, profil produk akhir bahan ajar berbasis
google form menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik menggunakan strategi indovatif untuk
kelas X MA/SMA disajikan berikut ini.

1) section-1. judul bahan ajar yakni:

MENINGKATKAN KEHALUSAN
BUDI: Geliat Menemukan Unsur Intrinsik
Cerpen Profetik.

2) section-2. Section ini diberi judul Uji
Kompetensi-1. Section-2 ini berisi 3
petunjuk yakni instruksi agar siswa
menyalin teks cerpen bersumber dari
artikel ilmiah jurnal online.

Di bawah ini instruksi di atas, tersedia
perintah untuk menyalin teks cerpen per
paragraf, memotonya, dan upload.

Setelah perintah menyalin di atas, secara
berturut-turut tersedia soal-1 sampai
dengan soal-20 berbentuk pilihan ganda

empat opsi.
3) section-3. Section ini berisi tunjuk ajar
yang singkat dan padat tentang

menemukan unsur intrinsik cerpen
profetik. Section-3 diberi judul Tunjuk
Ajar Menemukan Unsur Intrinsik Cerpen
Profetik. Section-3 ini juga melibatkan
teknik tugas menyalin. Siswa diinstuksi
menyalin di buku catatan per jenis tunjuk
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ajar unsur intrinsik cerpen. Salinan itu
harus difoto untuk akhirnya diupload.

4) section-4. Section ini berisi soal sebagai
teknik pembelajaran yang juga dibalut
dengan istilah Uji Kompetensi-2. Sama
halnya dengan section-2, section ini juga
berisi instruksi agar siswa menyalin di
kertas kosong teks cerpen profetik-2 per
paragraf. Di bagian akhir salinan di section
ini berisi soal-1 sampai dengan soal-40
bentuk pilihan ganda empat option sebagai
teknik pembelajaran.
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